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Emerging adults berada pada masa eksplorasi diri mengenal karir, pasangan, dan pandangan hidup.
Eksploras diri membawa kepada tantangan bagi emerging adults yang mengarah pada ketidakpastian. Oleh
karenaitu, mereka membutuhkan religiusitas untuk dapat melaluinya dengan baik. Religiusitas dapat
ditinjau melalui motivasi yang mendasarinya, yakni orientasi religiusitas intrinsik dan ekstrinsik. Diketahui
bahwa orientasi religiusitas intrinsik dan ekstrinsik berkaitan dengan bagaimanafungsi dalam keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara keberfungsian keluarga dan orientas
religiusitas pada emerging adults. Sebanyak 309 individu, laki-laki (N = 129) dan perempuan (N = 180),
berusia 18-25 tahun, berpartisipasi dalam pengisian kuesioner penelitian mengenal keberfungsian keluarga
(Family Assessment Device) dan orientasi religiusitas (Religious Orientation Scale-Revised). Uji korelasi
dilakukan melalui teknik Spearman Rank Correlation, serta menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara keberfungsian keluarga dengan orientasi religiusintrinsik (rs (307) = 0.185, p
<0.05, two-tailed) dan orientas religius ekstrinsik (rs (307) = 0.259, p <0.05, two-tailed). Dengan katalain,
peningkatan fungs dalam keluarga disertai dengan peningkatan baik orientasi religiusitas intrinsik maupun
ekstrinsik padaindividu. Oleh karenaitu, dapat dikatakan bahwa untuk dapat meningkatkan orientasi
religiusitas, individu perlu meningkatkan keberfungsian dalam keluarga.

...... Emerging adults are in aperiod of self-exploration about careers, partners, and perspective on life. Self-
exploration brings challenges to emerging adults that lead to uncertainty. Therefore, they need religiosity to
get through it well. Religiosity can be seen through the underlying motivation, which are intrinsic and
extrinsic religious orientation. It is known that both religiosity orientation, intrinsic and extrinsic, are related
to how their family functions. This study aimsto determine the relationship between family functioning and
religiosity orientations in emerging adults. A total of 309 men (N = 129) and women (N = 180), between the
age of 18 and 25 years old, engaged in the research by completing questionnaires on family functioning
(Family Assessment Device) and religiosity orientation (Religiosity Orientation Scale-Revised). Using
Spearman’ s rank correlation, the results showed a positive and significant correlation between family
functioning and intrinsic religiosity orientation (rs (307) = 0.185, p <0.05, two-tailed) and extrinsic
religiosity orientation (rs (307) = 0.259, p <0.05, two-tailed). In other words, improved family functioning is
accompanied by improved intrinsic and extrinsic religious orientation. Therefore, it may be claimed that
people need to enhance family functioning in order to improve their religious orientation.
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